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Abstrak

Penelitian ini dilatarbelakangi oleh pentingnya penerapan pembelajaran
diferensiasi dalam Kurikulum Merdeka untuk menyesuaikan proses belajar
dengan kesiapan, minat, dan profil belajar siswa. Namun, para guru di
Sekolah Menengah Kejuruan (SMK) masih menghadapi berbagai tantangan.
Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mendeskripsikan hambatan yang
dihadapi oleh guru Bahasa Indonesia dalam melaksanakan pembelajaran
diferensiasi di SMK yang berada di Kecamatan Pasir Penyu. Penelitian ini
menggunakan pendekatan kualitatif dengan metode deskriptif. Data
dikumpulkan melalui wawancara dengan lima guru di SMK Negeri 1 Pasir
Penyu dan SMK Muhammadiyah Pasir Penyu, kemudian dianalisis melalui
reduksi data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan dengan
melakukan uji triangulasi sumber dan metode. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa hambatan guru terdapat pada aspek konten/isi, yaitu
keterbatasan waktu dan bahan ajar serta kesulitan dalam menyesuaikan
materi dengan kemampuan siswa yang bervariasi. Pada aspek proses, guru
mengalami kesulitan dalam memfasilitasi berbagai gaya belajar dalam
kelas yang besar dengan waktu yang terbatas. Pada aspek produk, guru
menghadapi kendala dalam menilai produk belajar siswa secara adil.
Sedangkan pada aspek lingkungan belajar, hambatan muncul dalam
menciptakan ruang belajar yang fleksibel dan terbatasnya fasilitas yang
ada di sekolah. Kesimpulannya, meskipun guru telah berupaya
menerapkan pembelajaran diferensiasi, masih diperlukan dukungan dari
pihak sekolah berupa pelatihan, penyediaan fasilitas, serta pendampingan
yang berkelanjutan agar pembelajaran diferensiasi dapat dilaksanakan
secara optimal di SMK.

Kata kunci: Hambatan Guru, Pembelajaran Diferensiasi, Sekolah Menengah
Kejuruan

Abstract

This research is motivated by the importance of implementing
differentiated learning in the Independent Curriculum to adjust the
learning process to students’ readiness, interests, and learning profiles.
However, teachers in Vocational High Schools (SMK) still face. various
challenges. The purpose of this study is to describe the obstacles faced by
Indonesian language teachers in implementing differentiated learning in
SMKs located in Pasir Penyu District. This study uses a qualitative
approach with a descriptive method. Data were collected through
interviews with five teachers at SMK Negeri 1 Pasir Penyu and SMK
Muhammadiyah Pasir Penyu, then analyzed through data reduction, data
presentation, and drawing conclusions by conducting triangulation tests
of sources and methods. The results of the study indicate that teacher
obstacles are in the content aspect, namely limited time and teaching
materials and difficulties in adjusting materials to students' varying
abilities. In the process aspect, teachers have difficulty facilitating
various learning styles in large classes with limited time. In the product
aspect, teachers face obstacles in assessing students’ learning products
fairly. While in the learning environment aspect, obstacles arise in

Article History

Received: Juli 2025
Reviewed: Juli 2025
Published: Juli 2025

Plagirism Checker No
234

Prefix DOI : prefix DOI :
10.8734/Sindoro.v1i2.365

Copyright : Author
Publish by : Sindoro

©006]

This work is licensed
under a Creative
Commons Attribution-

NonCommercial 4.0
International License



mailto:rizkaamalia65@student.uir.ac.id
mailto:m.mukhlish@edu.uir.ac.id
https://creativecommons.org/licenses/by-nc/4.0/
https://creativecommons.org/licenses/by-nc/4.0/
https://creativecommons.org/licenses/by-nc/4.0/
https://creativecommons.org/licenses/by-nc/4.0/

Sindoro Vol. 16 No 10

CENDIKIA PENDIDIKAN Palagiarism Check 02/234/67/78

Prev DOl : 10.9644/sindoro.v3i9.252
ISSN: 3025-6488

creating flexible learning spaces and limited facilities at school. In
conclusion, although teachers have tried to implement differentiated
learning, support is still needed from the school in the form of training,
provision of facilities, and ongoing assistance so that differentiated
learning can be implemented optimally in vocational schools.

Keywords: Teacher Challenges, Differentiated Instruction, Vocational
High School

PENDAHULUAN
Pelaksanaan Pembelajaran Bahasa Indonesia terus berkembang dengan berbagai

metode yang disesuaikan dengan kebutuhan siswa. Salah satu pendekatan yang banyak
digunakan saat ini adalah pembelajaran berdiferensiasi. Pendekatan ini menyesuaikan cara
mengajar dengan perbedaan kemampuan, minat, dan kebutuhan belajar siswa, sehingga
mereka bisa lebih mudah memahami materi.

Pembelajaran berdiferensiasi juga melibatkan pendekatan yang mengakui bahwa setiap
siswa memiliki cara dan kecepatan yang berbeda dalam memahami materi pelajaran. Oleh
karena itu, guru dituntut untuk merancang pembelajaran yang tidak hanya bersifat umum,
tetapi juga mampu menyentuh berbagai kebutuhan individual siswa. Misalnya, dalam satu
kelas yang memiliki siswa dengan beragam tingkat kemampuan, seorang guru dapat
memberikan tantangan yang lebih besar bagi siswa yang lebih cepat memahami materi,
sementara memberikan penjelasan tambahan atau pendekatan yang lebih sederhana bagi
siswa yang kesulitan

Sebagai seorang guru juga dapat melayani peserta didik yang diajar sesuai dengan
keadaan masing-masing dengan melaksanakan proses pembelajaran ini. Sekolah dapat
menggunakan proses pembelajaran yang berbeda untuk membebaskan siswa dari keharusan
menjadi sama dalam segala hal, memungkinkan mereka untuk mengekspresikan diri sesuai
dengan keunikan mereka sendiri (Wahyuningsari dkk, 2022). Penerapan pembelajaran
berdiferensiasi akan menjadi pendekatan yang dapat digunakan untuk mencapai tujuan
pendidikan di sekolah.

Tantangan utamanya adalah menjaga agar semua siswa tetap terlibat dan tidak merasa
tertinggal. Guru juga pernah memberikan pilihan bentuk tugas, seperti membuat video,
poster, atau menulis esai agar siswa dapat memilih sesuai minatnya. Penilaian hasil belajar
dilakukan dengan berbagai cara, seperti penilaian lisan, tulisan, ujdan proyek, tergantung
pada kemampuan siswa. Untuk menciptakan suasana kelas yang nyaman, guru berusaha
bersikap ramah, memberi ruang bicara, dan mendengarkan pendapat siswa. Dukungan dari
sekolah biasanya berupa pelatihan dan fasilitas, namun hambatan yang muncul antara lain
waktu pelajaran yang terbatas dan kurangnya pemahaman semua guru tentang pembelajaran
diferensiasi.

Selain itu, kesulitan dalam mengelola kelas yang terdiri dari siswa dengan kemampuan
yang sangat beragam sering kali membuat proses pembelajaran menjadi kurang optimal.
Kurangnya sumber daya, seperti bahan ajar yang variatif dan teknologi pendukung, juga
menjadi kendala dalam menerapkan pembelajaran diferensiasi secara maksimal. Meskipun
demikian, guru juga menilai bahwa pendekatan ini dapat meningkatkan motivasi dan
pemahaman siswa jika diterapkan dengan baik, terutama dalam keterampilan membaca,
menulis, dan berbicara.
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Pembelajaran berdiferensiasi sudah diterapkan, namun masih menghadapi berbagai
kendala dalam pelaksanaannya, seperti yang dikemukakan dalam penelitian (Syarifuddin &
Nurmi (2022) Guru juga menghadapi kesulitan dalam menyusun bahan ajar yang sesuai dengan
kebutuhan beragam siswa, serta masih kurangnya pemanfaatan sumber belajar dan alat
peraga. Untuk mengatasi kendala ini, solusi yang dapat diterapkan antara lain
mengelompokkan siswa berdasarkan kemampuan, memberikan pendampingan lebih intensif,
menerapkan metode pembelajaran yang fleksibel, serta memanfaatkan alat peraga dan tutor
sebaya secara lebih efektif.

METODE
Penelitian ini menggunakan pendekatan pendekatan kualitatif dipilih karena penelitian
ini bertujuan memahami secara mendalam pengalaman dan persepsi guru Bahasa Indonesia
terhadap pembelajaran diferensiasi di Sekolah Menengah Kejuruan Se-Kecamatan Pasir Penyu.
Abdussamad, (2021:30) berpendapat bahwa Penelitian kualitatif merupakan suatu pendekatan
dalam melakukan penelitian yang berorientasi pada fenomena atau gejala yang bersifat
alami. Selanjutnya Moleong dalam Nasution (2023:34) menyatakan bahwa penelitian kualitatif
adalah penelitian yang bermaksud untuk memahami fenomena tentang apa yang dialami oleh
subjek penelitian misalnya perilaku, persepsi, motivasi, tindakan, dll secara holistic, dan
dengan cara deskripsi dalam bentuk kata-kata dan bahasa, pada suatu konteks khusus yang
alamiah dan dengan memanfaatkan berbagai metode alamiah.
a. Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode deskriptif. Metode deskriptif
merupakan metode penelitian yang menggambarkan dan menginterprestasikan objek
sesuai dengan apa adanya (Sugiyono, 2015). Dengan demikian metode ini akan digunakan

dalam penelitian untuk melihat hambatan guru Bahasa Indonesia dalam pembelajaran
diferensiasi di Sekolah Menengah Kejuruan Se- Kecamatan Pasir Penyu.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Pada aspek diferensiasi isi atau konten, guru memahami pentingnya menyesuaikan

materi ajar dengan minat, kesiapan, dan profil belajar siswa. Upaya penyesuaian materi
dilakukan melalui observasi, asesmen awal, dan interaksi langsung dengan siswa. Namun,
hambatan yang dihadapi adalah keterbatasan waktu untuk menyiapkan materi yang
bervariasi, jumlah siswa yang banyak, serta kurangnya bahan ajar yang fleksibel. Akibatnya,
guru kesulitan memenuhi kebutuhan individual siswa meskipun sudah berupaya menyusun
materi sesuai kemampuan dan minat mereka.

Pada aspek diferensiasi proses, guru telah menerapkan berbagai metode pembelajaran
seperti diskusi kelompok, presentasi, penggunaan video, dan proyek kolaboratif untuk
menyesuaikan gaya belajar siswa. Hal ini disambut positif oleh siswa karena membuat
pembelajaran menjadi lebih menarik dan partisipatif. Namun, hambatan yang muncul adalah
keterbatasan waktu dalam menyiapkan metode yang bervariasi, kurangnya fasilitas
pendukung, serta kesulitan dalam mengelompokkan siswa sesuai karakter belajar. Selain itu,
sebagian siswa masih bingung dan belum terbiasa belajar mandiri.

Pada aspek diferensiasi produk, guru memberikan kebebasan kepada siswa untuk
menentukan bentuk produk hasil belajar sesuai minat dan kemampuannya, seperti poster,
makalah, video, atau presentasi. Namun, pelaksanaannya masih menghadapi beberapa
hambatan, yaitu hasil produk yang belum sesuai harapan, kebingungan siswa dalam
menentukan ide, motivasi yang rendah, keterampilan yang kurang memadai, serta
keterbatasan fasilitas. Guru juga mengalami kesulitan dalam menilai produk yang beragam
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meskipun telah menggunakan rubrik penilaian. Penilaian produk yang beragam membutuhkan
waktu dan energi lebih agar tetap objektif dan adil.

Pada aspek diferensiasi lingkungan belajar, guru berupaya menciptakan suasana kelas
yang nyaman, aman, dan inklusif dengan memberi kebebasan kepada siswa memilih tempat
belajar sesuai aturan sekolah, serta mengelola lingkungan sosial agar semua siswa merasa
dihargai. Namun, hambatan yang dihadapi adalah jumlah siswa yang banyak, keterbatasan
waktu dan fasilitas fisik seperti ruang kelas yang sempit dan minimnya sarana teknologi, serta
karakter siswa yang beragam sehingga pengaturan suasana kelas belum optimal.

Secara keseluruhan, penelitian ini menunjukkan bahwa guru Bahasa Indonesia di kedua
sekolah telah memahami dan mencoba menerapkan pembelajaran diferensiasi pada aspek isi,
proses, produk, dan lingkungan belajar. Namun, pelaksanaan di lapangan masih belum
optimal karena adanya berbagai kendala, terutama keterbatasan waktu, jumlah siswa yang
banyak, serta kurangnya fasilitas dan bahan ajar pendukung. Meski demikian, guru tetap
berupaya melakukan pembelajaran yang berpihak pada kebutuhan belajar siswa agar proses
pembelajaran menjadi lebih efektif dan bermakna.

SIMPULAN
Berdasarkan hasil penelitian yang diperoleh dari pengumpulan data yang menjadi fokus

dalam penelitian ini, yaitu hambatan guru Bahasa Indonesia dalam pelaksanaan pembelajaran
diferensiasi di Sekolah Menengah Kejuruan Se-Kecamatan Pasir Penyu, dapat disimpulkan
bahwa hambatan guru merupakan kondisi kurang optimalnya penerapan pembelajaran yang
menyesuaikan dengan kebutuhan belajar siswa. Hambatan-hambatan tersebut terjadi dalam
beberapa komponen utama pembelajaran diferensiasi, yakni isi (konten), proses, produk,
dan lingkungan belajar. Guru mengalami kendala dalam menyusun materi ajar yang berbeda
sesuai dengan tingkat kesiapan, minat, dan gaya belajar siswa, yang dipengaruhi oleh
keterbatasan waktu, jumlah siswa yang banyak, serta kurangnya bahan ajar yang variatif.
Sebagian guru juga belum secara rutin melakukan asesmen diagnostik untuk
mengidentifikasi kebutuhan belajar siswa secara akurat. Dalam proses pembelajaran, guru
menghadapi hambatan dalam menyediakan variasi kegiatan yang sesuai dengan gaya belajar
siswa. Meskipun berbagai metode telah dicoba, keterbatasan waktu, fasilitas yang kurang
memadai, dan perbedaan kemampuan siswa menjadi kendala dalam menyampaikan materi
secara efektif. Guru telah memberikan kesempatan kepada siswa untuk menunjukkan
pemahaman melalui hasil belajar yang beragam, namun penilaian produk masih menghadapi
kendala, seperti belum tersedianya rubrik penilaian yang jelas dan waktu evaluasi yang
terbatas. Dalam hal lingkungan belajar, guru telah berusaha menciptakan suasana kelas yang
aman, nyaman, dan mendukung pembelajaran berdiferensiasi, tetapi masih terbentur oleh
kurangnya fasilitas fisik serta keterbatasan dalam mengatur ruang belajar yang sesuai dengan
kebutuhan siswaBerdasarkan hasil penelitian yang diperoleh dari pengumpulan data yang
menjadi fokus dalam penelitian ini, yaitu hambatan guru Bahasa Indonesia dalam pelaksanaan
pembelajaran diferensiasi di Sekolah Menengah Kejuruan Se-Kecamatan Pasir Penyu, dapat
disimpulkan bahwa hambatan guru merupakan kondisi kurang optimalnya penerapan
pembelajaran yang menyesuaikan dengan kebutuhan belajar siswa. Hambatan-hambatan
tersebut terjadi dalam beberapa komponen utama pembelajaran diferensiasi, yakni isi
(konten), proses, produk, dan lingkungan belajar. Guru mengalami kendala dalam menyusun
materi ajar yang berbeda sesuai dengan tingkat kesiapan, minat, dan gaya belajar siswa, yang
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dipengaruhi oleh keterbatasan waktu, jumlah siswa yang banyak, serta kurangnya bahan ajar
yang variatif.

Sebagian guru juga belum secara rutin melakukan asesmen diagnostik untuk
mengidentifikasi kebutuhan belajar siswa secara akurat. Dalam proses pembelajaran, guru
menghadapi hambatan dalam menyediakan variasi kegiatan yang sesuai dengan gaya belajar
siswa. Meskipun berbagai metode telah dicoba, keterbatasan waktu, fasilitas yang kurang
memadai, dan perbedaan kemampuan siswa menjadi kendala dalam menyampaikan materi
secara efektif. Guru telah memberikan kesempatan kepada siswa untuk menunjukkan
pemahaman melalui hasil belajar yang beragam, namun penilaian produk masih menghadapi
kendala, seperti belum tersedianya rubrik penilaian yang jelas dan waktu evaluasi yang
terbatas. Dalam hal lingkungan belajar, guru telah berusaha menciptakan suasana kelas yang
aman, nyaman, dan mendukung pembelajaran berdiferensiasi, tetapi masih terbentur oleh
kurangnya fasilitas fisik serta keterbatasan dalam mengatur ruang belajar yang sesuai dengan
kebutuhan siswa.
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